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Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt yang datang memberikan petunjuk
kebenaran bagi umat islam. Al-Qur’an tidak cukup hanya dibaca saja, akan tetapi
umat Islam berkewajiban memelihara dan menjaganya. Menjadi seorang ahli Al-
Qur’an adalah suatu kedambaan bagi setiap orang. selain kita menghafalnya kita
juga harus menjaga hafalan tersebut agar tidak hilang. Karena itu banyak sekali
metode-metode yang membantu kita dalam menghafal Al-Qur’an. Maka
diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam menguatkan hafalan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembacaan ayat Al-
Qur’an dengan metode Tasmi bagi Santri dan Guru-guru dalam penguatan hafalan
di Pondok Pesantren Al Amin Kapuas dan juga bertujuan untuk mengetahui apa
motivasi dari Santri untuk mengikuti kegiatan Tasmi

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan penelitian lapangan
(Field Research), yakni yang menjadi objek penelitian yaitu Santri dan Guru-guru
di Pondok Pesantren Al Amin Kapuas. Adapun teknik pengumpulan data melalui,
wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dikelompokan
dalam beberapa analisis.

Hasil yang penulis temukan dalam penelitian adalah pembacaan ayat Al-
Qur’an dengan metode Tasmi bagi santri dan Guru. Bahwa Tasmi bagi santri
dihadiri seluruh santri-santri yang lain dan dihadiri para Guru-guru. Sedangkan
Tasmi bagi Guru hanya dihadiri oleh Guru-gurunya saja. Metode Tasmi sendiri
adalah mendengarkan Al-Qur’an untuk dihafal dan didengar orang lain. Kegiatan
pelaksanaa 7asmi untuk Santri itu Satu kali persemester. Adapun tujuan 7asmi ini
adalah agar santri lebih semangat lagi dalam menghafal Al-Qur’an dan membantu
santri dalam menguatkan hafalan Al-Qur’an
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